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1.1 LatarBelakang

Pilkadesmerupakansalahsatumomenpolitikdimanamasyarakatdapatterlibatseca

ralangsungdalam proses

pemilihandanturutikutsertadalampenentuanarahkebijakandesa. Denganmelihatsistem

yang terdapatdalampemerintahandesaberartikitadapatmelihatgambarandari proses

pembangunanpolitik di Indonesia

dengansistemdemokrasidanpemilihanumumsecaralangsung.

Karenaakardarisistemdemokrasidanpemerintahan Indonesia

berasaldaribudayapemerintahantradisional yang

berbentukdesa.Dalamsistempemilihankepaladesatidakterlepasdaridinamikadalamperk

embangandemokrasilokal di tingkatdesa.

MenurutSaduWasistionoPemilihankepaladesatidakdapatdilepaskandariperke

mbangandinamikapolitik yang terjadi di desa.

Pilkadestidaksemataperebutankekuasaanataubagaimanastrategikampanyedilakukan

agar mendapatdukungandarimasyarakatdesa,

akantetapilebihdaripadaitumenyangkutgengsi,



hargadiridankehormatansehinggaseringkali di berbagaidaerah proses

Pilkadesinimenimbulkankonflik di masyarakat.1

Di sebagiandesa, terutama di Jawa Tengah dan Jambi, beredar rumor

indikasipolitikuang.SebagianKadesdikabarkanmenghabiskandanaRp 28 jutahinggaRp

500 jutauntukPilkades. Adapunbentuk- bentuk yang mengemuka antaralain

sepertiseranganfajar di Wonogiri, jasabotohdi Banyumas,

ataumembagikanamplopseperti di Batanghari danMerangin. Bahkan di Pinang Merah

(Merangin), buktiadanya praktikmoney politics membuatkemenanganKades.2

Hal tersebutterjadi di

DesaManusakKecamatanKupangTimurKabupatenKupang, dugaanadanyakasusmoney

politics” menurutsalahseorangtokohmasyarakatmengatakanbahwa” dalam proses

Pilkades, paracalonkepaladesaberjuangdenganberbagaicara,

gunamemperolehsuaradarimasyarakat. Ketikamasyarakatsudahsimpati,

makakandidatataucalonkepaladesaakanmenawarkanhal – haltertentu agar

masyarakatbisamemilihpadasaatpemilihannanti.

PemilihankepaladesaManusakberlangsungbulan November 2018,

Namunsebelumpemilihandilangsungkan, adaoknumcalonkepaladesa yang

didugadengansembunyi – sembunyimemberikanbantuankepadamasyarakat.Bantuan

yang dimaksudberupabibitjagung, bibitpadi, kaostim bola danlain – lain. Hal
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inidilakukansemata-

matauntukmendapatkandukungandarimasyarakatdalampestademokrasipemilihankepal

adesananti.Pemberianbantuan yang dimaksudyaitu, bibitdan lain-lain

dapatdigolongkankedalampolitikuang, yang manadiklarifikasikankedalampolitik yang

tidaksehatdanmelanggaraturanPerdaKabupatenKupangNomor 6 Tahun 2016 tentang

pemilihan Kepala Desapasal 39 ayat (1) huruf j.

dilarangmenjanjikanataumemberikanuangataumaterilainnyakepadapesertakampanye.

Hal inidisebabkankarenakurangnyapemahamanmasyarakatterhadappestademokrasi,

sehinggamasyarakatmudahterpengaruholehoknum –

oknumdalamhaliniparacalonkepaladesa.

Desa Manusak merupakan desa pemekaran dari desa Pukdale. Desa Manusak

terdiri dari 4 (empat)  Dusun dan 22 RT (Rukun Tetangga). Desa Manusak

melakukan regenerasi kepemimpinan lewat pemilihan kepala desa yang berlangsung

pada Bulan November Tahun 2018 dan merupakan pemilihan yang ketiga kali yang

dilaksanakan di Desa Manusak untuk periode 2018-2024, terdapat tiga orang calon

kepala desa yang ditetapkan panitia pemilihan kepala desa. Ketiga calon kepala desa

tersebut masing-masing bernama Bapak Junus Antonius Sajuna, Bapak Maurits Hans

Reke, dan Bapak Artur Ximenes S.H. Untuk selengkapannya lihatlah pada tabel

sebagai berikut.



Tabel 1.1
Hasil Perhitungan Suara Pemilihan Kepala Desa

Di Desa Manusak Kecamatan Kupang Timur Kabupaten
Kupang

Tahun 2018

No.
Nama Calon

Jumlah Total
Ket.Urut Perolehan Jumlah

Suara Suara
1 Junus Antonius Sajuna 75 75
2 Maurits Hans Reke 37 37
3 Artur Ximenes S.H 633 633
Suara Sah 745
Suara Tidak Sah 701
Suara Sah + Suara 1.446
Tidak Sah

Sumber data: Ketua panitia pilkades

Dari tabel 1.1 di atas dapat diketahui secara pasti bahwa hasil perhitungan

suara Pemilihan Kepala Desa Manusak, panitia menetapkan Bapak Artur Ximenes



S.H memperoleh suara terbanyak yaitu 633 suara dan ditetapkan menjadi Kepala

Desa Manusak.

Sebagaimanauraian di atas,

makapenelititertarikuntukmenyelidikipestademokrasipemilihankepaladesa yang

akandiselenggarakan di DesaManusakKecamatanKupangTimurKabupatenKupang.

Penelitimemberikanjudulpenelitianini, “Proses

DemokrasiDesaDalamPemilihanKepalaDesa.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangpermasalahan di atasmakarumusanmasalah yang

dapatdiambiladalahbagaimana Proses DemokrasiDesaDalamPemilihanKepalaDesa di

DesaManusakKecamatanKupangTimurKabupatenKupang?

1.3 TujuanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuidanmendeskripsikan Proses

DemokrasiDesaDalamPemilihanKepalaDesa di

DesaManusakKecamatanKupangTimurKabupatenKupang.

1.4 ManfaatPenelitian

Manfaatdarihasilpenelitianiniakandilakukansebagaiberikut :

1. Sebagaibahanmasukanbagimasyarakatdanpenelitiselajutnyauntukmenetahui

Proses DemokrasiDesaDalamPemiihanKepalaDesa di

DesaManusakKecamatanKupangTimurKabupatenKupang



2. Sebagaibahanacuanbagipenelitilainnya yang hendakmengkajimasalah yang

relevandenganpenelitianini.


